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ABSTRAK 

 

Tidak jarang para remaja di Desa Komering Putih Kecamatan 

Gunung Sugih Lampung Tengah yang berjudi online. Melalui 

bimbingan agama yang dilakukan oleh Remaja Islam (RISMA) Ar-

Rahman, remaja dapat diarahkan sehingga mereka diharapkan tidak 

membuat keputusan hidup yang salah dan tumbuh menjadi orang 

dewasa yang berpikiran sehat. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan 

Bimbingan Agama Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman Dalam 

Menanggulangi Berjudi Online (Studi Remaja Kasus di Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah)”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja faktor yang 

menyebabkan remaja berjudi online ? dan bagaimana pelaksanaan 

bimbingan agama Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman dalam 

menanggulangi berjudi online di Desa Komering Putih Kecamatan 

Gunung Sugih Lampung Tengah?  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Data primer didapatkan langsung dari ustad pembimbing agama yang 

dilakukan oleh pengurus Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman 

dalam menanggulangi berjudi online di Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah. Teknik pengumpulan 

data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Teknik 

analisa data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian mengemukakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi remaja Desa Komering Putih berjudi online adalah 

mendapatkan keuntungan, dapat mengasah kemampuan, menjalin 

kedekatan dengan teman, dan dapat menghilangkan stress. 

Pelaksanaan bimbingan agama yang dilakukan oleh pembimbing 

Remaja Masjid (RISMA) Ar Rahman Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah belum berjalan dengan 

maksimal. Banyak kendala yang dihadapi oleh pengurus Remaja 

Masjid (RISMA) dalam menanggulangi berjudi online, salah satunya 

para remaja pelaku judi online masih tergiur oleh asumsi kemenangan 
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saat berjudi. Pengurus RISMA Ar Rahman juga mempunyai beberapa 

program yang rutin dilakukan untuk mengatasi berjudi online di Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah layanan 

konseling Islam memberikan beberapa pembinaan atau bimbingan 

diantaranya adalah dakwah bil lisan yaitu metode ceramah yang 

bertujuan mendekatkan diri kepada agama, memberikan pembinaan 

akhlakul qarimah, memberikan bimbingan pribadi, memberikan 

bimbingan kelompok, dan memberikan perhatian. 

 

Kata kunci : Bimbingan agama, remaja, berjudi online.
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ABSTRACT 

 

It is not uncommon for teenagers in Komering Putih Village, 

Gunung Sugih District, Central Lampung, to gamble online. Through 

religious guidance conducted by Islamic Youth (RISMA) Ar-Rahman, 

teenagers can be directed so that they are expected not to make wrong 

life decisions and grow into healthy-minded adults. Based on the 

above background, the author conducted a study entitled 

"Implementation of Islamic Youth Islamic Guidance at the Ar Rahman 

Mosque (RISMA) in Overcoming Online Gambling (Adolescent Case 

Study in Komering Putih Village, Gunung Sugih District, Central 

Lampung)". The formulation of the problem in this study is what are 

the factors that cause teenagers to gamble online? and how is the 

implementation of religious guidance for the Islamic Youth Mosque 

(RISMA) Ar Rahman in tackling online gambling in Komering Putih 

Village, Gunung Sugih District, Central Lampung? 

This research includes field research (field research). Primary 

data were obtained directly from respondents regarding the 

implementation of religious guidance for the Islamic Youth Mosque 

(RISMA) Ar Rahman in tackling online gambling in Komering Putih 

Village, Gunung Sugih District, Central Lampung. Data collection 

techniques by means of interviews, observation, and documentation. 

The results of the study suggest that the factors that influence 

the youth of Komering Putih Village to gamble online are getting 

profits, being able to hone skills, establishing closeness with friends, 

and being able to relieve stress. The implementation of religious 

guidance carried out by the Mosque Youth supervisor (RISMA) Ar 

Rahman, Komering Putih Village, Gunung Sugih District, Central 

Lampung has not run optimally. There are many obstacles faced by 

the youth mosque management (RISMA) in tackling online gambling, 

one of which is that young online gamblers are still tempted by the 

assumption of victory when gambling. The management of RISMA Ar 

Rahman also has several programs that are routinely carried out to 

overcome online gambling in Komering Putih Village, Gunung Sugih 
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District, Central Lampung, Islamic counseling services provide some 

guidance or guidance including da'wah bill oral, which is a lecture 

method that aims to get closer to religion, provide moral development 

qarimah, providing personal guidance, providing group guidance, 

and giving attention.. 

 

Keywords: Religious guidance, youth, online gambling. 
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MOTTO 

 َ خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيوَْمَ الْْٰ مَهْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّ  ١٢كَثيِْرًاۗ  لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه

Artinya : 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”  

(QS. Al Ahzab (33) : 21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam  memahami 

judul skripsi ini maka terlebih dahulu menguraikan beberapa 

istilah penting dari judul “Pelaksanaan Bimbingan Agama 

Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar  Rahman Dalam 

Menanggulangi Berjudi Online (Studi Remaja di Desa Komering 

Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah)”. Adapun 

istilah-istilah tersebut adalah :  

Pelaksanaan adalah diartikan sebagai suatu usaha atau 

kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau 

program dalam kenyataannya.
1
 Pelaksanaan adalah proses dalam 

bentuk rangkain kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna 

mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam 

suatu program dan proyek.
2
  

Jadi dapat dipahami bahwa pelaksanaan merupakan 

aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan. 

Bimbingan agama adalah suatu aktifitas memberikan 

bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang 

meminta bimbingan potensi akal pikirannya, kepribadiannya, 

keimanan dan keyakinannya sehingga dapat 

                                                             
1 Poerwadarmint, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2006), 1076. 
2 Team Penyusun Kamus Pembina Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 376. 
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menanggulangi problematika hidup dengan baik dan besar secara 

mandiri yang berpandangan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Rasulullah SAW.
3
  

Bimbingan keagamaan adalah usaha pemberian bantuan 

kepada orang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun 

batiniyah yang mmenyangkut kehidupan di masa kini dan di 

masa mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang 

mental dan spiritual, agar orang yang bersangkutan mampu 

mengatasi kemampuan yang ada pada dirinya melalui dorongan 

dengan kekuatan iman dan taqwa kepada Allah Swt.
4
  

Dapat dipahami bahwa bimbingan keagamaan adalah 

proses pemberian bantuan kepada seseorang dalam memahami 

nilai-nilai keagamaan agar dapat menentukan pilihan dan 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi sesuai 

dengan Al-Qur’an dan As-sunah sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat 

Remaja Islam Masjid adalah  suatu bentuk perserikatan 

sekelompok remaja suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan remaja muslim yang menggunakan masjid sebagai 

pusat aktivitasnya. bergerak dalam bidang dakwah Islamiyah.
5
 

Remaja masjid atau sering dikenal berbagai nama seperti 

merupakan perkumpulan pemuda masjid yang melakukan 

aktivitas social dan ibadah di lingkungan suatu masjid.
6
 Remaja 

Islam yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah Remaja 

Islam Masjid (RISMA) Ar  Rahman Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah. 

Berjudi online adalah permainan yang dilakukan 

menggunakan uang sebagai taruhan dengan ketentuan permainan 

serta jumlah taruhan yang ditentukan oleh pelaku 

                                                             
3 Adz-Zaki and M. Hamdani Bakran, Psikoterapi Dan Konseling Islam 

Penerapan Metode Sufistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 23. 
4 P Muzayin Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan 

Agama Di Sekolah Dan Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 12. 
5 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja (Jakarta: Pustaka AlKautsar, 

2010), 48. 
6 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 583. 
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perjudian online serta menggunakan media elektronik dengan 

akses internet sebagai perantara.
7
 Berjudi online adalah suatu 

tindak pertaruhan sejumlah uang dimana yang menang mendapat 

uang taruhan itu atau dengan kata lain adu nasib, sebagai bentuk 

permainan yang bersifat untung-untungan bagi yang turut main 

dengan akses internet.
8
 

Jadi dapat dimengerti bahwa berjudi online adalah suatu 

permainan yang menggunakan taruhan melalui media elektronik 

dan akses internet. 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas maksud dari judul 

skripsi ini adalah usaha atau bimbingan agama yang dilakukan 

oleh wadah perserikatan remaja (Remaja Masjid) untuk 

mengatasi perilaku berjudi online pada remaja di Desa Komering 

Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Berkarater mulia adalah tujuan dari Islam karena 

khususnya generasi muda hari ini adalah para pemeran utama di 

masa mendatang dan mereka adalah pondasi yang menopang 

masa depan dari itu pemuda harus memiliki suri tauladan yang 

baik seperti Junjungan umat Islam yang sebagaimana tercantum 

dalam al-Qur’an : 

ٌَ نَكُىِ فِيِ زَسُىِلِ ٌَ يَسِجُىا انه ّٰهَ وَانْيَىِوَ  نَقَدِ كَا ٍِ كَا ًَ انه ّٰهِ اُسِىَةٌ حَسََُتٌ نِّ
 ١٢ ۗ  انْاّٰخِسَ وَذَكَسَ انه ّٰهَ كَثِيِسّا

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah.” (QS. Al Ahzab (33) : 21) 

 

                                                             
7 Niniek Suparni, Cyberspace Problematika Dan Antisipasi Pengaturannya 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 112. 
8 Dan Apriyantyo, Judi Dan Macamnya (Bandung: Erlangga, 2009), 20. 
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Remaja selaku tunas harapan bangsa dan negara, pada 

masa akhir-akhir ini menarik perhatian berbagai orang tua, 

pendidik maupun sebagian anggota masyarakat. Kita sering 

mendengar dan membaca di surat kabar tentang berbagai macam 

kenakalan remaja yang bisa berakibat fatal bagi masa depan 

mereka sendiri. 

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan 

dari fisik, psikis, dan psikososial. Secara kronologis yang 

tergolong remaja ini berkisar antara usia 12/13-21 tahun. Untuk 

menjadi orang dewasa, mengutip pendapat Ericson, maka remaja 

akan melalui masa krisis di mana remaja berusaha mencari 

identitas dirinya.
9
 

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke 

dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai 

kanakkanak, namun ia masih belum cukup matang untuk dapat 

dikatakan dewasa. Ia sedang mencari pola hidup yang paling 

sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metoda coba-

coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang 

dilakukannya sering menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang 

tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya. 

Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan 

teman sebayanya. Hal ini karena mereka semua memang sama-

sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan-kesalahan 

yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering 

disebut sebagai kenakalan remaja. 

Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa. Di 

samping hal-hal yang menggembirakan dengan kegiatan 

remajaremaja pada waktu yang akhir-akhir ini dan pembinaan 

yang dilakukan oleh organisasi organisasi pelajar dan mahasiswa, 

kita melihat pula arus kemorosotan moral yang semakin melanda 

di kalangan sebagian pemuda-pemuda kita, yang lebih terkenal 

dengan sebutan kenakalan remaja. 

                                                             
9 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2004), 13. 
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Perjudian pada hakikatnya merupakan perbuatan yang 

sangat bertentangan dengan norma agama, moralitas, kesusilaan, 

maupun norma hukum.
10

 Secara umum perjudian adalah 

permainan dimana pemain bertaruh untuk memilih satu pilihan 

diantara beberapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja yang 

benar dan yang jadi pemenang. Pemain yang kalah dalam taruhan 

akan memberikan taruhannya kepada pemenang. Peraturan dan 

jumlah taruhan ditentukan sebelum pertandingan dimulai.
11

 

Pada dasarnya judi sudah menjadi penyakit bagi 

masyarakat baik dari kalangan orang dewasa hingga sampai 

anak-anak dibawah umur pun juga bisa melakukan perjudian. 

Perjudian terdiri dari berbagai jenis dan bentuk, karena banyak 

manusia yang menginginkan sesuatu dengan mudah untuk 

mendapatkan tanpa harus bekerja keras dan usaha terlebih dahulu 

atau menginginkan dengan cepat atau instan.  

Manusia menganggap perjudian merupakan suatu jalan 

pintas untuk mendapatkan sesuatu yang besar nilainya tanpa 

memikirkan dampak buruk untuk kedepannya yang membuat 

masalah kesejahteraan hidup semakin berlarut-larut. Sebagian 

masyarakat ada juga yang menganggap judi sebagai suatu hal 

yang dilakukan untuk kesenangan semata hingga menjadi 

kebiasaan dikalangan mereka. 

Dalam Al-Quran telah dijelaskan Allah melarang keras 

bermain judi yang tertera dalam Q.S Al-Baqarah ayat 219 yang 

berbunyi : 

ًَيِسِسِۗ  يَسِـ ۞ ًِسِ وَانْ ٍِ انْخَ ًَا ۗ  َنُىََِكَ عَ اِثْىْ كَبِيِسْ  ۗ  قُمْ فِيِهِ
ًَا ۗ  وَّيََُافِعُ نِهَُّاسِ ًُهُ ًَا اَكْبَسُ ۗ  وَاِثْ ٍِ ََّفْعِهِ َنُىََِكَ يَاذَا ۗ  وَيَسِـ ۗ  يِ

                                                             
10 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah Berbasis 

Integrasi, 13. 
11 M. Alfian Fahri, “Dampak Judi Online Terhadap Perilaku Moral Remaja Di 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu,” IAIN Bengkulu, 2019, 4. 
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ٌَ ە ٍُ انه ّٰهُ نَكُىُ انْاّٰيّٰتِ نَعَهَّكُىِ  ۗ  قُمِ انْعَفْىَ ۗ  يُُِفِقُىِ كَرّٰنِكَ يُبَيِّ
ٌَ  ١٢٢ ۗ  تَتَفَكَّسُوِ

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 

besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 

yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 

keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir.” (QS Al Baqarah (2) : 219). 

 

Ayat diatas mengungkapkan bahwa Allah melarang keras 

bermain judi karena dampak negatif yang ditimbulkan judi lebih 

besar dari pada manfaatnya. Judi menyebabkan seseorang 

menjadi lupa diri tentang siapa dirinya dan siapa Tuhannya, judi 

juga termasuk ke dalam dosa besar, dan dapat merusak akhlak 

dan perilaku moral seseorang. 

Kegiatan perjudian mengalami peralihan ke judi online 

yang lebih praktis dan lebih aman dilakukan. Salah satu 

kemudahan yang ditemukan dalam judi online adalah dapat 

dimainkan dimana saja dan kapan saja sebab bandar-bandar judi 

online yang tersebar di internet beroperasi selama 24 jam. Selain 

itu permainan judi online dapat dijalankan di warnet, tempat 

umum dengan fasilitas wi-fi, atau melalui smartphone. Dalam 

pembayaran juga menggunakan sarana online dengan mengiri 

uang lewat m-banking. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pada saat 

sekarang ini judi online sangat marak terjadi. Perjudian tersebut 

tidak saja melibatkan orang dewasa tetapi juga kalangan remaja. 

Padahal seharusnya remaja yang merupakan generasi muda 

penerus bangsa, mentalnya harus berkembang dengan baik, tidak 

seharusnya terlibat dalam perjudian. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang penulis 

lakukan, tidak jarang para remaja di Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah yang berjudi online. 
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Hal ini tentu saja bisa mengakibatkan moral dari generasi muda 

penerus bangsa itu sendiri menjadi rusak dan tercoreng oleh 

kegiatan yang mengandung unsur perjudian tersebut. Jenis judi 

online yang marak dimainkan oleh para remaja di Desa Komering 

Putih adalah judi slot dan judi togel online. Maraknya remaja 

yang berjudi online disebabkan oleh faktor ekonomi. 

Permasalahan semakin sulit ketika lingkungan keluarga 

pun kurang memiliki kemampuan yang mumpuni dalam 

mendampingi anaknya menghadapi masa remajanya. Jika tidak 

dibimbing dengan baik, remaja akan menggunakan pengertian 

mereka sendiri dan mulai membuat keputusan sendiri.  

Remaja Islam Masjid adalah suatu wadah untuk 

pembimbing remaja dalam rangka pembinaan mental, moral dan 

ketaqwaan kepada Allah swt serta menjabarkan segala aspek 

pembangunan melalui bahasa agama. Remaja Islam Masjid 

adalah perkumpulan pemuda masjid yang melakukan aktivitas 

sosial dan ibadah di lingkungan suatu masjid. 

Remaja Islam Masjid (RISMa) Ar Rahman merupakan 

organisasi remaja yang ada di Desa Komering Putih. Kegiatan 

Remaja Islam Masjid (RISMa) Ar Rahman yang sering kali 

dilakukan adalah pengajian. Tujuan dari pengajian ini untuk 

membimbing para remaja Desa Komering Putih untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Pengurus Remaja Islam Masjid (RISMa) 

Ar Rahman membuat suatu program yang salah satu tujuannya 

yaitu mengurangi kenakalan remaja di Desa Komering Putih, 

khususnya perihal judi online. Melalui konseling remaja dapat 

diarahkan sehingga mereka diharapkan tidak membuat keputusan 

hidup yang salah dan tumbuh menjadi orang dewasa yang 

berpikiran sehat.
12

  

Program yang dilakukan oleh pembimbing yang 

merupakan salah satu pengurus Remaja Islam Masjid (RISMa) 

Ar Rahman salah satunya adalah “Sharing Yuk” yaitu kegiatan 

                                                             
12 Afriyansyah, Pengurus Remaja Islam Masjid (RISMa) Ar Rahman, 

wawancara dengan penulis, Desa Komering Putih 19 Juni 2022. 
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yang dilaksanakan seminggu sekali sesuai dengan kesepakatan. 

Dalam program “Sharing Yuk” para remaja dapat berdiskusi 

tentang masalah personal dengan pembimbing Risma.
13

 

Berdasarkan wawancara pra penelitian, program 

bimbingan agama yang dilaksanakan oleh pengurus Pengurus 

Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman masih terkendala 

oleh beberapa hal diantaranya adalah persepsi para remaja Desa 

Komering Putih yang masih termotivasi kemenangan dalam 

berjudi online.
14

 

Menurut hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti menemukan bahwa terdapat terdapat seorang pemuda 

yang mengaku bahwa dirinya telah kecanduan judi online. 

Melihat fenomena dan permasalahan mengenai kecanduan judi 

online tersebut sebagai petugas BK tentu memiliki kewajiban 

untuk melakukan konseling yang bertujuan membantu klien 

dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Para remaja di Desa Komering Putih mengalami kondisi 

yang sama dengan remaja pada umumnya namun tentunya 

mereka belum memiliki kapasitas untuk dapat membimbing 

remaja lain secara professional dan juga melihat perjalanan 

kehidupan secara menyeluruh. Melalui bimbingan agama yang 

dilaksanakan Pengurus Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar 

Rahman, remaja bisa mendapatkan: 

1. Tempat yang nyaman untuk bercerita dan berdiskusi 

tentang masalah personal 

2. Seseorang yang benar-benar dapat dipercaya 

3. Seorang professional yang mengerti jalan pemikiran 

remaja dan dapat memberikan pendampingan kepada 

mereka dalam menjalani pergumulan 

4. Kesempatan untuk membicarakan masalah yang dihadapi 

daripada memendamnya sendiri. 

 

                                                             
13 Faiza, Pembimbing Remaja Islam Masjid (RISMa) Ar Rahman, wawancara 

dengan penulis, Desa Komering Putih 18 Juni 2022. 
14 Afriyansyah, Pengurus Remaja Islam Masjid (RISMa) Ar Rahman, 

wawancara dengan penulis, Desa Komering Putih 19 Juni 2022. 
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Setiap masalah membutuhkan solusi untuk mengatasinya 

agar setiap orang baik secara individual maupun kelompok bebas 

dan dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan bawaan dan 

dapat menemukan dirinya masing-masing.
15

 Esensi dari nasehat 

pada dasarnya adalah saran, solusi, dan bantuan agar terbebas 

dari masalah yang dihadapi, dimana manusia membutuhkannya.
16

 

Berdasarkan beberapa hal yang dikemukakan diatas, 

penulis akan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Agama Remaja Islam Masjid 

(RISMA) Ar Rahman Dalam Menanggulangi Berjudi Online 

(Studi Remaja di Desa Komering Putih Kecamatan Gunung 

Sugih Lampung Tengah)”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah  

a. Jenis judi online yang sering dimainkan oleh remaja Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah. 

b. Peran Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah dalam menanggulangi berjudi online. 

c. Pelaksanaan bimbingan agama Remaja Islam Masjid 

(RISMA) Ar Rahman Desa Komering Putih Kecamatan 

Gunung Sugih Lampung Tengah) dalam menanggulangi 

berjudi online. 

d. Faktor-faktor yang menyebabkan remaja Desa Komering 

Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah berjudi 

online. 

 

 

                                                             
15 M. Bahri Ghazali, Konseling Lintas Agama Dan Budaya (Bandar Lampung: 

Harakindo Publishing, 2019), 2. 
16 M. Bahri Ghazali, Kesehatan Mental II (Bandar Lampung: Harakindo 

Publishing, 2017), 50. 
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2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka sub fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah pelaksanaan bimbingan 

agama Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman dalam 

menanggulangi berjudi online. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan remaja Desa Komering 

Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah berjudi 

online ? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Remaja Islam 

Masjid (RISMA) Ar Rahman dalam menanggulangi berjudi 

online di Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih 

Lampung Tengah  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 

1. Mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan remaja 

Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah berjudi online. 

2. Mengkaji pelaksanaan bimbingan agama Remaja Islam 

Masjid (RISMA) Ar Rahman dalam menanggulangi berjudi 

online di Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih 

Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana 

diagnosis dalam pelaksanaan bimbingan agama organisasi 

remaja dalam menanggulangi berjudi online. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Risma 

Dapat berguna sebagai teori dan praktik 

sumbangan trapetik bagi kenakalan remaja di Desa 
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Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah. 

b. Bagi Mahasiswa  

Menambah penerapan yang telah didapat dari mata 

kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang 

sebenarnya dan diharapkan dapat memberikan pemikiran 

terhadap salah satu keilmuan di bidang Bimbingan 

Konseling Islam dan sebagai satu syarat memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar S.Sos pada Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung. 

c. Bagi Kampus UIN Raden intan Lampung 

Dapat dijadikan bahan masukan atau materi 

tentang layanan bimbingan agama bagi remaja berjudi 

online. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian Alfian M Fahri, skripsi Fakultas Adab dan 

Dakwah IAIN Bengkulu tahun 2019 tentang “Dampak Judi 

Online Terhadap Perilaku Moral Remaja Di Kelurahan Pagar 

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu.” Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa: (1) Bentuk judi online yang 

dimainkan oleh remaja yaitu judi online bola, karena menurut 

mereka proses bermainnya yang mudah, dan banyak pilihan 

taruhan dalam situs judi online bola, serta jumlah taruhan 

yang bervariasi sesuai dengan kemampuan mereka. (2) 

Perilaku moral remaja yang terlibat dalam judi online 

mengalami degradasi. Hal ini ditandai dengan munculnya 

berbagai perilaku moral negatif di kalangan remaja yang 

terlibat judi online. Misalnya, remaja membohongi orang tua 

untuk mendapatkan uang, berkata dan bersikap kasar, 

melalaikan tugas utama mereka seperti belajar dan 
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melanjutkan pendidikan, serta melakukan tindakan asusila 

dan kriminal.
17

 

Penelitian Alfian M Fahri berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Penelitian Alfian M Fahri membahas 

tentang dampak judi online terhadap perilaku moral remaja, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus pada 

pelaksanaan bimbingan agama Remaja Islam Masjid dalam 

menanggulangi kenakalan remaja berjudi online.  

 

2. Penelitian Baynar Rodiana, skripsi Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung tahun 2019 

tentang “Penanggulangan Kenakalan Remaja Menurut Prof. 

H. M. Arifin (Analisis Bimbingan dan Konseling Islam)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kenakalan Remaja 

menurut Prof. H. M. Arifin adalah perilaku menyimpang 

yang dilakukan oleh remaja yang melanggar norma, hukum 

dan aturan di kehidupan masyarakat. Sedangkan, cara untuk 

menanggulangi kenakalan remaja menurut Prof. H. M. Arifin 

yaitu dengan cara memberikan pendidikan formal di sekolah, 

melalui organisasi Karang Taruna, community planning 

dengan membuat lapangan permainan, dan mendirikan 

pengadilan anak anak supaya aktivitas-aktivitas kenakalan 

remaja di kalangan masyarakat berkurang.
18

 

Penelitian Baynar Rodiana berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Penelitian Baynar Rodiana membahas 

tentang penanggulangan kenakalan remaja menurut Prof. H. 

M. Arifin, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

berfokus pada pelaksanaan bimbingan agama Remaja Islam 

Masjid dalam menanggulangi kenakalan remaja berjudi 

online. 

                                                             
17 Fahri, “Dampak Judi Online Terhadap Perilaku Moral Remaja Di 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu,” 2. 
18 Baynar Rodiana, “Penanggulangan Kenakalan Remaja Menurut Prof. H. M. 

Arifin (Analisis Bimbingan Dan Konseling Islam),” UIN Raden Intan Lampung, 

2019, 3. 



13 

 

3. Penelitian Dinda Rizky Fauzha, skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020 

yang berjudul “Peran Organisasi Remaja Masjid Dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja (Studi Kasus Ikatan 

Remaja Masjid Jami Al-Falah Cilandak Tengah III Jakarta 

Selatan)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

kenakalan remaja yang terjadi di Cilandak Tengah III antara 

lain pencurian, perkelahian, merokok, minum minuman 

keras, dan menonton video porno. Faktor intern kenakalan 

remaja tersebut adalah lemahnya kontrol diri dan 

ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap perubahan 

lingkungan. Sedangkan faktor eksternnya antara lain 

kurangnya rasa cinta dan perhatian dari orang tua, 

ketidaktahuan keluarga dalam menangani masalah remaja, 

baik dalam segi pendekatan sosiologik, psikologik dan 

pedagogik serta pengaruh teman sebaya.
19

 

Penelitian Dinda Rizky Fauzha berbeda dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Penelitian Dinda Rizky Fauzha 

membahas tentang peran organisasi Remaja Masjid dalam 

menanggulangi kenakalan remaja, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada pelaksanaan bimbingan agama 

Remaja Islam Masjid dalam menanggulangi kenakalan 

remaja berjudi online. 

 

4. Penelitian Sunarto skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2020 tentang “Peran Pemuda 

Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih 

Kabuapaten Sumenep - Jawa Timur).” Hasil penelitian 

menunjukan bahwa GP Ansor mempunyai peran dalam 

                                                             
19 Dinda Rizky Fauzha, “Peran Organisasi Remaja Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja (Studi Kasus Organisasi Remaja Masjid Jami Al-Falah Cilandak 

Tengah Jakarta Selatan),” Konsentrasi Sosiologi Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020, 2. 
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mengatasi kenakalan remaja di kecamatan Batuputih, dimana 

hal tersebut tertuang dalam program kerja GP Ansor dalam 

bidang pemberdayaan masyarakat, dan badan semi otonom 

yang disebut Badan Ansor Anti Narkoba (BAANAR). Di 

dalam tubuh Ansor sendiri terdapat program kepemudaan dan 

di Baanar terdapat program yang berhubungan dengan 

masalah kenakalan remaja yang berkaitan dengan narkoba; 

yaitu pencegahan, pendampingan, dan pembinaan.
20

 

Penelitian Sunarto berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian Sunarto membahas tentang peran pemuda 

mengatasi kenakalan remaja, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada pelaksanaan bimbingan agama 

Remaja Islam Masjid dalam menanggulangi kenakalan 

remaja berjudi online. 

 

5. Penelitian Muhammad Mubarok, skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Salatiga tahun 2021 tentang “Peran 

Organisasi Remaja Masjid Al-Ayyubi dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Kelurahan Kauman Kidul, Sidorejo, 

Salatiga.” Temuan dalam penelitian ini adalah Remaja 

Masjid Al-Ayyubi yaitu memiliki visi berorientasi pada 

pembinaan membentuk remaja Islam dengan akidah yang 

benar, akhlak yang baik dan wawasan yang luas. Kemudian 

memiliki misi pengadaan kegiatan yang berorientasi pada 

pembinaan remaja Islam dan memiliki nilai positif. Dengan 

tujuan membina Remaja Masjid Al-Ayyubi unutk 

menjalankan syari’at Islam yang baik dan benar sehingga 

terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Kauman 

Kidul memiliki jenis kenakalan remaja terbagi menjadi 

kenakalan yang bersifat biasa dan khusus. Sebanyak 38 

remaja berkenakalan khusus menjasi subjek penelitian ini 

seperti mabuk, penggelapan motor, judi bola, sabung ayam, 

judi Playstation, balap liar, dan lainnya. Ada beberapa faktor 

                                                             
20 Sunarto, “Peran Pemuda Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi Terhadap 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Batuputih Kabuapaten 

Sumenep - Jawa Timur),” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020, 2. 
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yang mempengaruhi kenakalan mereka, dan mereka terbagi 

menjadi 6 kategori. Faktor dari lingkungan keluarga 

memberikan andil besar, keadaan ekonomi dan kerohanian 

keluarga yang kurang menjadi faktor paling 

mempengaruhinya. Remas Al-Ayyubi membawa konsen 

kegiatannya terhadap pemberdayaan remaja dan pemakmuran 

masjid melalui kegiatan keagamaan.
21

 

Penelitian Muhammad Mubarok berbeda dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Penelitian Muhammad Mubarok 

membahas tentang peran Remaja Islam Masjid dalam 

mengatasi kenakalan remaja, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada pelaksanaan bimbingan agama 

Remaja Islam Masjid dalam menanggulangi kenakalan 

remaja berjudi online. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, data yang diambil melalui wawancara, 

pengamatan fakta-fakta yang terjadi.fenomena, peristiwa, 

aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Beberapa 

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 

dan menjelaskan yang mengarah pada penyimpulan.
22

 

b. Sifat Penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

                                                             
21 Muhammad Mubarok, “Peran Organisasi Remaja Masjid Al-Ayyubi Dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja Kelurahan Kauman Kidul, Sidorejo, Salatiga. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

IAIN Salatiga,” IAIN Salatiga, 2021, 4. 
22 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

7. 
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metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat 

suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi 

pada situasi yang alami. Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan deskriptif karena penelitian ini berupaya 

mengungkapkan sesuatu secara apa adanya.
23

 

 

2. Sumber Data 

Pada tahap ini, peneliti berusaha mencari dan 

mengumpulkan berbagai sumber data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 

data utama (primer) dan data pendukung (sekunder). 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari wawancara.
24

 Adapun 

yang terlibat secara langsung sebagai sumber data primer 

antara lain digunakan dengan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Responden yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah 9 orang yakni 1 orang Kepala Desa, 1 orang 

petugas pembimbing Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar 

Rahman, 1 orang Pengurus Remaja Islam Masjid 

(RISMA) Ar Rahman, 2 orang tokoh masyarakat, 4 orang 

para remaja di Desa Komering Putih Kecamatan Gunung 

Sugih Lampung Tengah. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan 

sudah dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.
25

 

Adapun sumber data sekunder di sini adalah buku-buku 

yang terkait dan situs-situs internet. 

                                                             
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fak Psikologi UGM, 1986), 3. 
24 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 

2003), 7. 
25 Subroto, 40. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi 

kegiatan pemantaun perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indera.
26

 Observasi 

yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung di lapangan dan mencatat tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-

gejala dalam objek penelitian. 
27

 

Observasi merupakan teknik dalam mengumpulkan 

data kualitatif dengan melakukan pengamatan secara 

langsung di lapangan atau lingkungan penelitian.
28

 

Observasi dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu observasi 

partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, dan 

observasi tidak terstruktur.
29

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi partisipatif. Observasi partisipatif merupakan 

metode yang bertujuan untuk memperoleh data yang 

lengkap. Metode ini dilakukan dengan membuat 

kedekatan secara mendalam dengan suatu komunitas atau 

lingkungan alamiah dari objek.
30

 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan di Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah. 

 

                                                             
26  Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fak Psikologi UGM, 1986), 134. 
27 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan 

Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 138. 
28 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Tindakan), (Bandung : Refika Aditama, 2012), 202. 
29 Suharsaputra, 203 
30 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan 

Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 142. 
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b. Wawancara (Interview) 

Metode Interview yang sering disebut dengan 

wawancara atau kuesionar lisan,adalah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara.
31

  

Wawancara merupakan salah satu teknik 

pegumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan 

secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat 

juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk untuk 

dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan 

alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya.
32

  Wawancara 

menjadi tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak 

terstruktur.
33

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur karena 

alternatif jawaban tidak ditentukan oleh peneliti. Yang 

dimaksudkan adalah bahwa seluruh wawancara 

didasarkan pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang 

ditetapkan sebelumnya.
34

 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan wawancara dengan 9 orang yakni 1 orang 

Kepala Desa, 1 orang petugas pembimbing Remaja Islam 

Masjid (RISMA) Ar Rahman, 1 orang Pengurus Remaja 

Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman, 2 orang tokoh 

masyarakat, 4 orang para remaja di Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah. 

 

 

                                                             
31  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan 

Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 136. 
32 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), 58. 
33 Abdurahman, 60. 
34 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 

72 
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c. Metode Dokumentasi 

Menurut Bungin bahan dokumen berbeda secara 

gradual dengan literatur. Literatur merupakan bahan-

bahan yang diterbitkan sedangkan dokumenter adalah 

informasi yang disimpan atau didokumentasikan sebagai 

bahan dokumenter.
35

  

Mengenai bahan-bahan dokumen tersebut, Sartono 

Kartodirdjo menyebutkan berbagai bahan seperti; 

otobiografi, surat pribadi, catatan harian, momorial, 

kliping, dokumen pemerintah dan swasta, cerita roman/ 

rakyat, foto, tape, mikrofilm, disc, compact disk, data di 

server/ lashdisk, data yang tersimpan di web site, dan 

lainnya. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan 

karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life 

histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan 

lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni 

berupa gambar, patung, film, dan lainnya.
36

 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-

dokumen misalnya Visi dan Misi, struktur organisasi, 

keadaan geografi, keadaan sarana dan prasarana. 

 

4. Pengelola Data 

a. Pengumpulan Data 

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar 

mudah untuk mengecek apakah semua data yang 

dibutuhkan sudah terekap semua. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

penelitian.Penyusunan data harus dipilih data yang ada 

                                                             
35 Bungin, M. Burhan. Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), 46. 
36 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), 82. 
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hubungannya dengan penelitian, dan benar-benar 

otentik.Adapun data yang diambil melalui wawancara 

harus dipisahkan antara pendapat responden dan pendapat 

interviwer.
37

 

b. Klasifikasi data 

Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, 

mengelompokkan, dan memilah data berdasarkan pada 

klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan ditentukan oleh 

peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk 

memudahkan pengujian hipotesis.
38

 

c. Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Hipotesis yang akan diuji harus 

berkaitan dan berhubungan dengan permasalahan yang 

akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak harus 

berhipotesis akan tetapi semua jenis penelitian wajib 

merumuskan masalahnya.
39

 

d. Interpretasi Hasil Pengolahan Data 

Tahap ini menerangkan setelah peneliti 

menyelesaikan analisis datanya dengan cermat. Kemudian 

langkah selanjutnya peneliti menginterpretasikan hasil 

analisis akhirnya peneliti menarik suatu kesimpulan yang 

berisikan intisari dari seluruh rangkaian kegiatan 

penelitian dan membuat rekomendasinya. 

Menginterpretasikan hasil analisis perlu diperhatikan hal-

hal antara lain interpretasi tidak melenceng dari hasil 

analisis, interpretasi harus masih dalam batas kerangka 

penelitian, dan secara etis peneliti rela mengemukakan 

kesulitan dan hambatan-hambatan sewaktu dalam 

penelitian.
40

 

                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 147. 
38 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan 

Kualitatif). (Jakarta: GP Press, 2008), 44. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 148. 
40 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan 

Kualitatif)., 45. 
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5. Analisis Data 

Analisa data dilakukan dengan metode penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.
41

 Metode penelitian kualitatif 

dalam pembahasan skripsi ini adalah dengan mengemukakan 

analisis dalam bentuk uraian kata-kata tertulis, dan tidak 

berbentuk angka-angka. Dengan metode analisis inilah 

peneliti berusaha untuk menggambarkan sekaligus 

menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

Prosedur analisis data terhadap masalah lebih 

difokuskan pada upaya menggali fakta sebagaimana adanya 

(natural setting), dengan teknik analisis pendalaman kajian 

(verstegen). Untuk memberikan gambaran data hasil 

penelitian maka dilakukan prosedur sebagai berikut : 

a. Tahap penyajian data yaitu data disajikan dalam bentuk 

deskripsi yang terintegrasi.  

b. Tahap komparasi merupakan proses membandingkan 

hasil analisis data yang telah deskripsikan dengan 

interprestasi data untuk menjawab  masalah yang diteliti. 

Data yang diperoleh dari hasil deskripsi akan 

dibandingkan dan dibahas berdasarkan landasan teori. 

c. Tahap penyajian hasil penelitian 

Tahap ini dilakukan setelah tahap komparasi, yang 

kemudian dirangkum dan diarahkan pada kesimpulan 

untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan 

peneliti. 

 

 

 

 

                                                             
41 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1996), 47–48. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang 

pengertian bimbingan agama dan judi online. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, berisi tentang gambaran 

umum Remaja Islam Masjid (RISMA) Ar Rahman Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah dan 

pelaksanaan biumbingan agama Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Ar Rahman Dalam Menanggulangi Berjudi Online. 

Bab IV Analisis Penelitian berisi tentang pembagian analisis 

pelaksanaan bimbingan agama organisasi remaja dalam 

menanggulangi berjudi online di Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah  . 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

yang merupakan jawaban terhadap permasalahan berdasarkan 

penelitian serta rekomendasi penulis mengenai upaya yang harus 

ditingkatkan. 
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BAB II 

BIMBINGAN AGAMA, REMAJA ISLAM MASJID DAN 

JUDI ONLINE 

 

A. Bimbingan Agama 

1. Pengertian Bimbingan Agama 

Bimbingan agama suatu usaha membantu orang 

lain membangkitkan potensi yang dimilikinya dengan 

diarahkan kepada agama yang bertujuan agar dapat 

mengembangkan potensi fitrah yang dibawa sejak lahir 

secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

nilai yang terkandung dalam AlQur’an dan Al-Hadist.
1
 

Seperti firmah Allah SWT dalam surat (An-Nahl (16) : 

125) yang berbunyi: 

وَالْوَىِػِظَتِ الْحَسٌََتِ وَجَادِلْهُنِ اُدِعُ اِلٰى سَبٍِِلِ سَبِّكَ بِالْحِكْوَتِ 
ًَ اَحِسَيُ ُِ  ًِ ُُىَ اَػِلَنُ بِوَيِ ضَلَّ ػَيِ  ۗ  بِالَّتِ اِىَّ سَبَّكَ 

ُُىَ اَػِلَنُ بِالْوُهِتَذٌِِيَ  ۗ  سَبٍِِلَِ  ٥٢١وَ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu 

ialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS An-Nahl 

(16) : 125) 

 

Menurut Dzaki, bimbingan keagamaan adalah 

suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan 

pedoman kepada individu yang meminta bimbingan 

                                                             
1 Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 12. 
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potensi akal pikirannya, kepribadiannya, keimanan dan 

keyakinannya sehingga dapat menanggulangi 

problematika hidup dengan baik dan besar secara 

mandiri yang berpandangan pada Al-Qur’an dan As-

Sunnah Rasulullah SAW.
2
 

Menurut Arifin, bimbingan keagamaan adalah 

usaha pemberian bantuan kepada orang yang mengalami 

kesulitan baik lahiriyah maupun batiniyah yang 

mmenyangkut kehidupan di masa kini dan di masa 

mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan di 

bidang mental dan spiritual, agar orang yang 

bersangkutan mampu mengatasi kemampuan yang ada 

pada dirinya melalui dorongan dengan kekuatan iman 

dan taqwa kepada Allah.
3
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan keagamaan adalah proses pemberian bantuan 

kepada seseorang dalam memahami nilai-nilai 

keagamaan agar dapat menentukan pilihan dan 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang 

dihadapi sesuai dengan Al-Qur’an dan As-sunah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

 

2. Dasar-dasar Bimbingan Agama 

Dasar-dasar dalam pelaksanaan bimbingan 

keagamaan mengaku pada dua sumber dasar Islam yaitu 

Al-Qur’an dan Al-Hadits.  

 

 

                                                             
2 Adz-Zaki and M. Hamdani Bakran, Psikoterapi Dan Konseling Islam 

Penerapan Metode Sufistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 14. 
3 P Muzayin Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan 

Agama Di Sekolah Dan Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 19. 
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a. Sumber Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan sumber pertama Islam 

yang dijadikan pedoman hidup bagi manusia dalam 

menjalankan aktivitas kehidupan di dunia, di dalam 

Al-Qur’an mencakup kebajikan dunia dan akhirat, 

sehingga di dalamnya terdapat berbagai petunjuk, 

pengajaran hukum, aturan, akhlak, jawaban berbagai 

persoalan kehidupan.
4
  

Al-Qur’an hidup dan berada di tengah umat 

Islam sebagai konsultan, pembimbing, petunjuk 

jalan, ataupun teman dialog untuk membangun tata 

kehidupan yang beradab dengan landasan iman, ilmu 

dan amal. Sehingga kehidupan manusia lebih terarah 

untuk melakukan segala aktivitas yang sesuai 

dengan perintah Allah SWT. 

b. Sumber Al-Hadits  

Hadits merupakan sumber kedua sesudah Al-

Qur’an. Hadits posisinya adalah sebagai penguat 

ayat Al-Qur’an, sebagai pembentuk hukum jika 

tidak ada dalam Al-Qur’an juga sebagai penjelas 

tentang makna-makna yang masih perlu dipahami. 

Hadits juga merupakan segala perkataan, perbuatan, 

dan ketetapan (taqrir) Nabi Muhammad SAW, yang 

berkaitan dengan hukum.
5
 

 

3. Tujuan Bimbingan Agama  

Secara garis besar atau secara umum, tujuan 

bimbingan agama itu dapat dirumuskan sebagai 

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai 

                                                             
4 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam (Jakarta: 

Bina Rencana Pariwara, 2005), 3. 
5 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), 10. 
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manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Bimbingan dan konseling Islami 

berusaha membantu mencegah jangan sampai individu 

menghadapi atau menemui masalah. Dengan kata lain 

membantu individu mencegah timbulnya masalah bagi 

dirinya. Karena berbagai faktor, individu bisa juga 

terpaksa menghadapi masalah, dan kerap kali pula 

individu tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, 

maka bimbingan berusaha membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi.
6
 Dengan demikian, tujuan 

bimbingan keagamaan Islam antara lain: 

a. Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat; 

b. Membantu individu agar tidak menghadapi 

masalah; 

c. Membantu individu mengatasi masalah yang 

sedang dihadapinya; 

d. Membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi, kondisi yang baik atau 

yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih 

baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah 

bagi dirinya dan orang lain.
7
 

 

4. Fungsi Bimbingan Agama 

Dengan memperhatikan tujuan bimbingan 

keagamaan dapatlah dirumuskan fungsi dari bimbingan 

keagamaan sebagai berikut:  

                                                             
6 M. Bahri Ghazali, Konseling Lintas Agama Dan Budaya (Bandar Lampung: 

Harakindo Publishing, 2019), 20. 
7 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Islam (Yogyakarta: UII 

Press, n.d.), 18. 
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a) Fungsi preventif; yakni membantu individu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi 

dirinya. 

b) Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu 

individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi atau dialaminya. 

c) Fungsi preservative; yakni membantu individu 

menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak 

baik (mengandung masalah) menjadi baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in 

sate of good). 

d) Fungsi developmental atau pengembangan; yakni 

membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi serta kondisi yang baik.
8
 

 

B. Remaja Islam Masjid (RISMA) 

1. Pengertian Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Remaja Islam Masjid adalah suatu organisasi 

kepemudaan Islam yang bernaung di bawah Badan 

Kesejahteraan Masjid (BKM) untuk membina remaja 

dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam. Jadi yang dimaksud dengan risma adalah suatu 

organisasi Islam bagi para remaja untuk memberikan 

pembinaan bidang keagamaan Islam, guna mewariskan 

ajaran agama Islam terhadap para remaja yang 

kegiatannya bertumpu pada masjid.
9
 

Remaja Islam Masjid adalah organisasi otonom 

yang relatif independen dalam menyelenggarakan 

urusan rumah tangga organisasi dan dan membina 

                                                             
8 Elfi Mu’awanah and Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami Di Sekolah 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 27. 
9 Dini Destina Sari, “Peranan Karang Taruna Dalam Meningkatkan Kepedulia 

Sosial Pemuda Kelurahan Margodadi Kecamatan Metro Selatan Kota Metro,” Unila, 

2016, 12. 
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anggotanya. Remaja dapat menentukan sendiri 

mengenai bagan atau struktur organisasi, memilih 

pengurus, menyusun program, serta melaksanakan 

berbagai macam kegiatan. Dengan demikian, para 

aktifisnya dapat berkreasi mengembangkan potensi serta 

beraktifitas dalam kegiatan masjid.  

Berdasarkan hal demikian dapat dipahami bahwa 

Remaja Islam Masjid merupakan suatu organisasi yang 

menjadikan pusat kegiatan yang baik yang bersifat 

keagamaan, sosial, dan masyarakat dalam membina para 

remaja supaya dapat mencegah kenakalan remaja.  

 

2. Tujuan Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Remaja Masjid diselenggarakan sebagai tempat 

pembinaan para remaja untuk memanfaatkan dan 

menjalankan fungsi masjid yaitu tidak hanya sebagai 

tempat sholat tetapi juga sebagai pusat kemajuan umat, 

baik didalam mendidik umat maupun dalam mendalami 

dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam.  

Masjid didalam Islam melambangkan faktor 

pendidikan yang penting karena ialah tempat beribadah 

kepada Tuhan, dan juga tempat memberikan 

pendidikan. Adapun beberapa fungsi masjid dimasa 

Rasulullah SAW, meliputi :  

a. Pusat pembinaan Akidah dan Akhlaq 

b. Pusat kegiatan pengembangan Agama Islam 

c. Pusat Peribadatan 

d. Pusat dakwah dan pelayanan sosial 

e. Pusat musyawarah berbagai masalah 

f. Pusat Pembinaan Ukhwah Islamiyah 
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g. Pusat penggalangan potensi jamaah dan umat Islam 

pada umumnya.
10

 

Adapun tujuan dari kegiatan-kegiatan Remaja 

Isam Masjid ialah : 

1) Terciptanya generasi muda yang bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

2) Terciptanya generasi muda yang bertanggung jawab 

atas kelestarian lingkungannya. 

3) Terciptanya generasi muda penerus dan kader 

perjuangan Bangsa yang siap memikul tanggung 

jawab sebagai perwujudan dan persyaratan 

regenerasi. 

4) Terciptanya generasi muda yang suka bekerja keras 

dan menjadikan agama sebagai sumber motivasi.
11

 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa tujuan 

pembinaan Remaja Masjid ialah guna membentuk 

generasi muda yang beriman, berilmu, berakhlak dan 

bertaqwa kepada Allah SWT dan bisa mengamalkan 

ajaranajaran Agama baik secara teori bahkan praktek 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

3. Peran Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya. Peran adalah suatu konsep perihal apa 

yang dapat dilakukan individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-

norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini 

                                                             
10 Taufik Abdillah, Pemuda Dan Perubahan Sosial (Jakarta: Jalan Sutera, 

2010), 45. 
11 Sopiah, Perilaku Organisasional (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), 34. 
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merupakan rangkaian peraturanperaturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. 

Sebagai organisasi yang terikat dengan masjid 

maka ada beberapa peran untuk memakmurkan masjid 

diantara yaitu: 

a) Remaja Masjid memiliki peran inti diantaranya 

adalah memakmurkan masjid 

b) Membina para generasi muda menjadi remaja yang 

beriman, berilmu, dan beramal shaleh dalam rangka 

mengabdi kepada Allah SWT. 

c) Untuk mengkader umat Islam 

d) Mendukung kegiatan masjid 

e) Dakwah dan sosial.
12

 

 

C. Judi Online 

1. Pengertian Judi Online 

Perjudian adalah permainan di mana pemain 

bertaruh untuk memilih satu pilihan di antara 

beberapa pilihan di mana hanya satu pilihan saja 

yang benar dan menjadi pemenang. Pemain yang 

kalah taruhan akan memberikan taruhannya kepada 

si pemenang. Peraturan dan jumlah taruhan 

ditentukan sebelum pertandingan dimulai.
13

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Judi 

adalah permainan dengan memakai uang atau barang 

berharga sebagai taruhan (seperti main dadu,kartu) . 

Sedangkan Judi Online itu sendiri adalah permainan 

                                                             
12 Destina Sari, “Peranan Karang Taruna Dalam Meningkatkan Kepedulia 

Sosial Pemuda Kelurahan Margodadi Kecamatan Metro Selatan Kota Metro,” 19. 
13 M. Alfian Fahri, “Dampak Judi Online Terhadap Perilaku Moral Remaja Di 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu,” IAIN Bengkulu, 2019, 

15. 
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judi melalui media elektronik dengan akses internet 

sebagai perantara.
14

 

Dalam bahasa Arab judi biasa disebutkan 

dengan kata qimar. Menurut Munjid qimar diartikan 

dengan permainan yang menjanjikan bahwa yang 

menang akan mendapatkan sesuatu dari yang kalah.
15

 

Allah SWT menggambarkan judi di dalam 

Alquran dengan kata al maisir yang berarti mudah, 

bukan dengan kata ma’siru yang berarti susah. Hal 

ini disebabkan karena seseorang tidak akan mau 

berjudi jika dia tahu bahwa dia akan kalah. Setiap 

orang yang bermain judi mau melakukan permainan 

ini dengan harapan akan menang.
16

 

Para ulama sepakat bahwa qimar (perjudian) 

itu haram, namun Allah hanya menyebutkan maisir 

yang merupakan bagian dari perjudian, karena qimar 

tersebut dianalogikan kepada maisir. Padahal maisir 

itu hanya menjadi qimar (perjudian) bila pada unta 

saja.
17

 

Almaisir adalah perjudian yang dilakukan oleh 

orang Arab dengan menggunakan anak panah.
18

 

Kata maisir diambil dari kata al yasr, yaitu 

kewajiban untuk (memberikan) sesuatu kepada 

temannya. Dikatakan, yasara lii kadza (wajib 

bagiku), jika hal itu menjadi wajib, fahuwa yaysir 

                                                             
14 Gambling, Permasalahan Judi Di Masyarakat (Surabaya: Labiska, 2020), 

24. 
15 Siradjuddin, Abbas, 40 Masalah Agama, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2001), 

51 
16 Muhammad Mutawally Sya’rawi, Tafssir sa‟rawi, Terj. Tim Safir al-Azhar, 

Cet. 1 (Medan: Duta Azhar, 2006), 34 
17 Al Qurtubi,Tafsir Al Qurtubi, Terj. Fathurrahman, Cet. 1. (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2008), 117 
18 Abu Ja‟far Muhammad, Tafsir Ath-Thobari, Terj. Ahsan Askan, Cet. 1 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 591. 
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yasran dan maisiran. Makna al yaasir adalah orang 

yang bermain dengan menggunakan anak panah. 

Terkadang dikatakan pula yasara yaysiru. Yang 

dimaksud dengan yasr adalah orang yang bertaruh, 

dan orang yang berjudi dinamakan maisir.
19

 

Alquran sesungguhnya menetapkan hukum 

bagi perbuatan-perbuatan yang dijelaskan itu : 

اِثْنٌ  ۗ  قُلْ فٍِِهِوَا ۗ  َلُىًَِكَ ػَيِ الْخَوِشِ وَالْوٍَِسِشِۗ  ٌَسِـ ۞
 ۗ  اَكْبَشُ هِيِ ًَّفْؼِهِوَا ۗ  وَاِثْوُهُوَا ۗ  كَبٍِِشٌ وَّهٌََافِغُ لِلٌَّاسِ

كَزٰلِكَ ٌُبٍَِّيُ  ۗ  قُلِ الْؼَفْىَ ۗ  َلُىًَِكَ هَارَا ٌٌُِفِقُىِىَ ەۗ  وٌََسِـ
ٌٰتِ لَؼَلَّ َُ لَكُنُ الْاٰ  ٢٥٢ ۗ  كُنِ تَتَفَكَّشُوِىَاللٰ 

“mereka bertanya kepadamu tentang khamar 

dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat 

dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa 

yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih 

dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. 

(QS Al Baqarah (2) : 219). 

 

Firman Allah dalam surah Al Maidah Ayat 90-

91: 

وِشُ وَالْوٍَِسِشُ وَالْاًَِصَابُ ا اًَِّوَا الْخَۗ  اٌَُّهَا الَّزٌِِيَ اٰهٌَُىِۗ  يٰ
ٍُ لَؼَلَّكُنِ  وَالْاَصِلَامُ سِجِسٌ هِّيِ ػَوَلِ الشٍَِّطٰيِ فَاجِتٌَِبُىِ

                                                             
19 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru 

van Hoeve, 2006). 1054. 
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اًَِّوَا ٌُشٌِِذُ الشٍَِّطٰيُ اَىْ ٌُّىِقِغَ بٌٍََِكُنُ الْؼَذَاوَةَ  ٢٩تُفْلِحُىِىَ 
َِ  وَالْبَغِضَاۤءَ فِى الْخَوِشِ وَالْوٍَِسِشِ وٌََصُذَّكُنِ ػَيِ رِكْشِ اللٰ 

 ٢٥وَػَيِ الصَّلٰىةِ فَهَلْ اًَِتُنِ هٌُِّتَهُىِىَ 
“Hai orang-orang yang beriman, 

Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah adalah termasuk perbuatan keji. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan. 

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, 

dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

sholat maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu).” (Al Maidah (3) : 90-91) 

 

Dalam Pasal 303 ayat (3) KUHP dijelaskan 

bahwa “yang disebut sebagai permainan judi adalah 

tiap-tiap permainan, dimana pada umumnya 

kemungkinan mendapat untung bergantung pada 

peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih 

terlatih atau lebih mahir. Disitu termasuk segala 

peraturan tentang keputusan perlombaan atau 

permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara 

mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian 

juga segala peraturan lainnya.”
20

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat 

penulis sampaikan bahwa pengertian judi online 

                                                             
20 Susilo, Kitab Undang Undang Hukum Pidana [KUHP] (Bandung: Karya 

Nusantara, 2016), 20. 
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adalah permainan yang dilakukan menggunakan 

uang sebagai taruhan dengan ketentuan permainan 

serta jumlah taruhan yang ditentukan oleh pelaku 

perjudian online serta menggunakan media 

elektronik dengan akses internet sebagai perantara. 

Judi online merupakan sejenis candu, dimana 

awalnya hanya mencoba-coba dan memperoleh 

kemenangan akan memacu hasrat atau keinginan 

untuk mengulanginya dengan taruhan yang lebih 

besar dan lebih besar lagi dengan pemikiran semakin 

banyak uang yang dipertaruhkan maka 

kemenanganpun akan memperoleh hasil yang lebih 

banyak.  

Judi online itu sendiri dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja selama pelaku judi online 

tersebut memililiki banyak waktu luang, sejumlah 

uang yang digunakan sebagai taruhan yang terdapat 

di rekening tabungan pelaku, dan komputer atau 

smartphone serta koneksi internet yang digunakan 

sebagai alat untuk melakukan perjudian online. 

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Judi Online 

Maraknya tindak pidana perjudian online 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
21

 

a. Faktor sosial dan ekonomi  

Banyak anggapan dan pendapat perjudian 

online lebih singkat, sederhana, dan dapat 

mendatangkan keuntungan yang besar. Yang 

dianggap dapat menunjang serta memenuhi 

                                                             
21 Gambling, Permasalahan Judi Di Masyarakat, 9. 
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keinginan, yaitu menjadi orang kaya dalam 

waktu yang singkat. 

b. Faktor Situasional  

Adanya kondisi didalam masyarakat yang 

berjiwa konsumtif dan mendapatkan uang 

secara instan dengan cara yang mudah yang 

ditunjang dengan pemasaran yang selalu 

membuat berita – berita atau mengekspos berita 

perjudian yang berhasil, sehingga banyak yang 

tertarik. 

c. Faktor Belajar  

Awalnya ia hanya ingin mencoba, akan 

tetapi karena penasaran dan berkayakinan 

bahwa kemenangan bisa terjadi kepada 

siapapun, termasuk dirinya dan berkeyakinan 

bahwa dirinya suatu saat akan menang atau 

berhasil, sehingga membuatnya melakukan 

perjudian online berulang kali. Sebagai yang 

beraksi belajar menghasilkan peluang. 

d. Faktor Persepsi tentang Probabilitas 

Kemenangan  

Persepsi yang dimaksudkan disini adalah 

persepsi pelaku dalam membuat evaluasi 

terhadap peluang menang yang akan 

diperolehnya jika ia melakukan perjudian. Para 

penjudi yang sulit meninggalkan perjudian 

biasanya cenderung memiliki persepsi yang 

keliru tentang kemungkinan untuk menang. 

Mereka pada umumnya merasa sangat yakin 

akan kemenangan yang akan diperolehnya, 

meski pada kenyataannya peluang tersebut 

amatlah kecil karena keyakinan yang ada 

hanyalah suatu ilusi yang diperoleh dari 
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evaluasi peluang berdasarkan sesuatu situasi 

atau kejadian yang tidak menentu dan sangat 

subyektif. Dalam benak mereka selalu tertanam 

pikiran: "kalau sekarang belum menang pasti di 

kesempatan berikutnya akan menang, begitu 

seterusnya". 

e. Faktor keyakinan diri akan kemampuan diri 

dibidang ITE  

Penjudi yang merasa dirinya sangat 

trampil dalam salah satu atau beberapa jenis 

permainan judi akan cenderung menganggap 

bahwa keberhasilan/kemenangan dalam 

permainan judi adalah karena ketrampilan yang 

dimilikinya. Mereka seringkali tidak dapat 

membedakan mana kemenangan yang diperoleh 

karena ketrampilan dan mana yang hanya 

kebetulan semata. Bagi mereka kekalahan 

dalam perjudian tidak pernah dihitung sebagai 

kekalahan tetapi dianggap sebagai "hampir 

menang", sehingga mereka terus memburu 

kemenangan yang menurut mereka pasti akan 

didapatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan bab-bab sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi remaja Desa Komering Putih 

berjudi online adalah mendapatkan keuntungan, dapat 

mengasah kemampuan, menjalin kedekatan dengan teman, 

dan dapat menghilangkan stress. 

2. Pelaksanaan bimbingan agama yang dilakukan oleh 

pembimbing Remaja Masjid (RISMA) Ar Rahman Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah belum berrjalan dengan maksimal. Banyak kendala 

yang dihadapi oleh pengurus Remaja Masjid (RISMA) 

dalam menanggulangi berjudi online, salah satunya para 

remaja pelaku judi online masih tergiur oleh asumsi 

kemenangan saat berjudi. 

Pengurus RISMA Ar Rahman juga mempunyai beberapa 

program bimbingan agama yang rutin dilakukan untuk 

mengatasi kenakalan remaja berjudi online di Desa 

Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih Lampung 

Tengah layanan konseling Islam memberikan beberapa 

pembinaan atau bimbingan diantaranya adalah dakwah bil 

lisan yaitu metode ceramah yang bertujuan mendekatkan diri 

kepada agama, memberikan pembinaan akhlakul qarimah, 

memberikan bimbingan pribadi, memberikan bimbingan 

kelompok, dan memberikan perhatian.  

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka untuk 

selanjutnya penulis memberikan saran yang nantinya muda-

mudahan menjadi acuan dalam menggali informasi serta memilih 

strategi yang akan diterapkan nantinya. Adapun saran tersebut 

adalah : 
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1. Bagi orang tua diharapkan agar untuk lebih memperhatikan, 

memberi kasih sayang serta memberikan pengawasan kepada 

anaknya agar anak tidak merasa kesepian, Di zaman yang 

serba modern ini orang tua memang dituntut untuk ekstra 

hati-hati dalam memperhatikan anak-anaknya. Seperti yang 

dapat dilihat dalam penelitian ini, akibat kurangnya perhatian 

dari orang tua dan pengawasan membuat mereka melakukan 

yang tidak pantas mereka lakukan. 

2. Bagi tokoh masyarakat/toko agama di Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah agar dapat lebih 

meningkatkan metodologis bimbingan dan konseling Islam. 

3. Bagi para remaja hendaknya perlu mempertimbangkan atau 

memikirkan dampak dari hal-hal yang akan mereka lakukan 

sehingga tidak merugikan dirinya dan orang lain. 
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C. Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Desa Komering Putih Kecamatan Gunung 

Sugih Lampung Tengah 



 

 

Wawancara dengan petugas BK  Organisasi Remaja (Remaja Islam 

Masjid) Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih 

Lampung Tengah 

Wawancara dengan Pengurus Organisasi Remaja (Remaja Islam 

Masjid) Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih 

Lampung Tengah 

Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Komering Putih 

Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah 

Wawancara dengan remaja di Desa Komering Putih Kecamatan 

Gunung Sugih Lampung Tengah 



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA REMAJA ISLAM 

MASJID (RISMA REMAJA BERJUDI ONLINE 

(Studi Remaja di Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih 

Lampung Tengah) 

 

No Responden Pertanyaan  

1 Pembimbing  RISMA 

Ar Rahman 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

oleh pengurus RISMA Ar Rahman 

untuk menanggulangi kecanduan 

remaja dalam berjudi online ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi remaja tersebut 

berjudi online? 

3. Apa saja kendala dalam mengatasi 

kenakalan remaja berjudi online ? 

4. Apa saja solusi untuk mengatasi 

kenakalan remaja berjudi online ? 

2 Pelaku Judi Online 1. Kapan awal bermain judi online ? 

2. Faktor apa saja yang mendasari 

alasan untuk berjudi online ? 

3. Apa yang menarik dari permainan 

judi online tersebut ? 

4. Biasanya digunakan untuk apa 

keuntungan dari judi online ? 

5. Apakah anda pernah mengalami 

kekalahan ? 

6. Apakah ada usaha untuk berhenti 

berjudi online ? 

3 Tokoh masyarakat  1. Pernahkah anda mendengar atau 

bahkan melihat kegiatan 

perjudian online oleh remaja di 



 

 

desa ini ? 

2. Sudah berapa lama hal tersebut 

anda ketahui?  

3. Bagaimana tanggapan anda 

tentang kasus perjudian yang ada 

di desa ini ?  

4. adakah tokoh masyarakat yang 

menghimbau atau melarang 

kegiatan perjudian di desa ini ?  

5. Adakah dampak yang anda 

rasakan dari kebiasaan mereka 

yang kerap melakukan perjudian?  

6. Apa yang anda harapkan setelah 

mengetahui terdapat fenomena 

perjudian di desa ini ? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati aktivitas remaja desa saat bermain judi online. 

2. Mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 

pembimbing  RISMA Ar Rahman dalam menanggulangi judi 

online. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Keadaan Desa Komering Putih Kecamatan Gunung Sugih. 

2. Keadaan penduduk Desa Komering Putih Kecamatan Gunung 

Sugih 

3. Kegiatan RISMA Ar Rahman. 

4. Dokumentasi remaja yang sedang bermain judi online. 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

Foto Masjid Ar Rahman Desa Komering Putih 

 

 

Foto Bersama Pengurus Risma Ar Rahman dan Remaja  

Desa Komering Putih Tanggal 18 Juni 2022 

 



 

 

 

Foto Bersama Pengurus Risma Ar Rahman Tanggal 18 Juni 2022 

 

 

Foto Remaja Remaja Desa Komering Putih Tanggal 18 Juni 2022 

 



 

 

 
 

Foto Bersama Afriansyah (Pengurus Pengurus Risma Ar 

Rahman) 

Tanggal 19 Juni 2022 

 

 
 

Foto Bersama Faiza (Pengurus Pengurus Risma Ar Rahman) 

Tanggal 19 Juni 2022 

 



 

 

 
 

Foto Bersama Bapak Muharram (Tokoh Masyarakat Desa 

Komering Putih) 

Tanggal 20 Juni 2022 

 

 

 
 

Foto Bersama Bapak Pahrudin (Kepala Desa Komering Putih) 

Tanggal 20 Juni 2022 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


